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ABSTRAK 

 

PENGEMBANGAN MODUL PENDAFTARAN SEMINAR AKADEMIK 

PADA SISTEM INFORMASI PORTAL PRODI JURUSAN TEKNIK 

ELEKTRO UNIVERSITAS LAMPUNG BERBASIS WEB 

 

Oleh 

 

PUTRI INDRIYANTI 

 

 

Sistem informasi portal prodi berbasis web telah menjadi platform utama 

yang digunakan oleh banyak institusi pendidikan di Indonesia untuk mengelola 

administrasi akademik, termasuk pendaftaran seminar. Pada Jurusan Teknik 

Elektro Universitas Lampung, proses pendaftaran seminar akademik masih 

dilakukan secara konvensional melalui google form, yang menyebabkan proses 

tersebut menjadi kurang efisien. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan 

dan menyempurnakan modul pendaftaran seminar akademik berbasis web pada 

sistem informasi portal prodi. Sistem tersebut dikembangkan dengan metode Rapid 

Application Development (RAD) selama 139 hari melalui tiga iterasi. Evaluasi 

sistem dilakukan menggunakan metode black box testing untuk menguji 

fungsionalitas sistem serta User Experience Questionnaire (UEQ) untuk menilai 

tingkat pengalaman pengguna. Hasil pengujian menggunakan metode black box 

testing menunjukkan bahwa seluruh fungsionalitas sistem berjalan sesuai dengan 

yang diharapkan. Sebanyak 69 test case telah diuji dan seluruhnya berhasil 

dijalankan tanpa terdapat kegagalan. Sementara itu, evaluasi UEQ yang melibatkan 

30 responden menunjukkan bahwa sistem memperoleh skor excellent pada enam 

aspek yang dinilai yaitu daya tarik, kejelasan, efisiensi, ketepatan, stimulasi, dan 

kebaruan.  

 

Kata kunci : Modul Pendaftaran Seminar Akademik, Rapid Application 

Development (RAD), Sistem Informasi Portal Prodi, Software Testing 

 

 

 



 

 

 

 

DEVELOPMENT OF A WEB-BASED ACADEMIC SEMINAR 

REGISTRATION MODULE IN THE STUDY PROGRAM PORTAL 

SYSTEM OF THE ELECTRICAL ENGINEERING DEPARTMENT, 

UNIVERSITY OF LAMPUNG 

 

By 

 

PUTRI INDRIYANTI 

 

 

A web-based study program portal system has become an important platform 

for many educational institutions in Indonesia to manage academic activities, 

including seminar registration. In the Electrical Engineering Department at the 

University of Lampung, the seminar registration process is still done manually 

using Google Forms, which makes it less efficient. This research aims to develop 

and improve a web-based academic seminar registration module in the existing 

study program portal system. The system was developed using the Rapid 

Application Development (RAD) method over a period of 139 days through three 

development cycles. The system was tested using the black box testing method to 

check its functionality, and the User Experience Questionnaire (UEQ) was used to 

evaluate the user experience. The black box testing showed that all 69 test cases ran 

successfully without any errors. In addition, the UEQ evaluation involving 30 users 

gave excellent scores in all six aspects: attractiveness, perspicuity, efficiency, 

dependability, stimulation, and novelty.  

 

Keywords: Academic Seminar Registration Module, Rapid Application 

Development (RAD), Study Program Portal System, Software Testing 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Sistem informasi portal prodi berbasis web telah menjadi platform utama yang 

digunakan oleh banyak institusi pendidikan di Indonesia untuk mengelola 

administrasi akademik [1]. Salah satu implementasi penting dari sistem ini adalah 

pengelolaan administrasi yang berkaitan dengan pendaftaran seminar akademik, 

seperti seminar kerja praktik, seminar usul, seminar hasil, atau seminar 

komprehensif. Sistem informasi tersebut memungkinkan mahasiswa mendaftar 

seminar secara online, sehingga memudahkan proses administrasi yang sebelumnya 

dilakukan secara konvensional [2].  

 

Jurusan Teknik Elektro merupakan salah satu jurusan di Universitas Lampung yang 

berfokus pada pengembangan ilmu dan teknologi pada bidang Elektro dan 

Informatika. Jurusan tersebut menaungi tiga program studi, yaitu S1 Teknik 

Elektro, S1 Teknik Informatika, dan S2 Teknik Elektro. Pada setiap program studi, 

mahasiswa wajib menyelesaikan tugas akhir sebagai salah satu syarat kelulusan. 

Penyusunan tugas akhir di Jurusan Teknik Elektro mencakup serangkaian seminar 

akademik, seperti seminar usul, seminar hasil, dan seminar komprehensif. Setiap 

seminar wajib didaftarkan dan tercatat secara resmi di arsip jurusan sebelum 

dilaksanakan. Proses tersebut bertujuan untuk memastikan bahwa seluruh kegiatan 

seminar akademik terdokumentasi dengan baik serta sesuai dengan prosedur yang 

telah ditetapkan. 

 

Pendaftaran seminar akademik di Jurusan Teknik Elektro saat ini masih dilakukan 

secara konvensional. Mahasiswa mendaftar melalui google form melalui link 
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https://bit.ly/daftar-SMNR-PSTE untuk Program Studi Teknik Elektro dan 

https://bit.ly/daftar-SMNR-PSTI untuk Program Studi Teknik Informatika. 

Mahasiswa kemudian menghubungi dosen pembimbing dan penguji untuk 

menentukan jadwal seminar yang sesuai. Jadwal seminar yang telah disepakati 

wajib terdata dalam buku seminar Jurusan Teknik Elektro dan diumumkan di papan 

informasi. Proses tersebut kurang efisien, terutama jika terjadi perubahan jadwal 

seminar secara mendadak.  

 

Permasalahan terkait pendaftaran seminar akademik di Jurusan Teknik Elektro 

telah diatasi dalam penelitian sebelumnya, yang berjudul “Pengembangan Sistem 

Informasi Pendaftaran Seminar Akademik Di Jurusan Teknik Elektro Fakultas 

Teknik Universitas Lampung Menggunakan Metode Rapid Application 

Development (RAD)” dan “Sistem Informasi Portal Prodi Modul Pendaftaran 

Seminar Akademik Di Jurusan Teknik Elektro Fakultas Teknik Universitas 

Lampung Menggunakan Metode Rapid Application Development (RAD)” [3][4]. 

Akan tetapi, modul pendaftaran seminar akademik yang telah dikembangkan 

sebelumnya, memiliki sejumlah kekurangan yang perlu diperbaiki dan 

disempurnakan. 

 

Beberapa kekurangan tersebut meliputi, alur pendaftaran seminar pada modul 

pendaftaran seminar akademik belum sesuai dengan SOP yang berlaku di Jurusan 

Teknik Elektro Universitas Lampung. Hal ini dibuktikan dengan alur validasi 

modul pendaftaran seminar akademik yang hanya sampai pada admin prodi tanpa 

melibatkan ketua program studi (kaprodi). Modul yang ada saat ini belum 

menyediakan fitur untuk mengunggah contoh format dokumen persyaratan 

seminar. Meskipun fitur distribusi dosen pembimbing dan penguji seminar telah 

tersedia, dosen belum dapat mengakses informasi terkait beban tugasnya sebagai 

pembimbing atau penguji seminar. Modul tersebut belum dilengkapi dengan fitur 

penomoran berita acara otomatis, sehingga berpotensi menimbulkan 

ketidakteraturan dalam administrasi seminar. Selain itu, kaprodi dan dosen belum 

diberikan akses untuk melihat jadwal seminar mahasiswa.  

 

https://bit.ly/daftar-SMNR-PSTE
https://bit.ly/daftar-SMNR-PSTI
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Fitur untuk memantau sisa waktu penyusunan tugas akhir mahasiswa juga belum 

tersedia pada modul pendaftaran seminar akademik yang dikembangkan 

sebelumnya. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengembangkan dan 

menyempurnakan modul pendaftaran seminar akademik dengan menambahkan 

fitur-fitur yang belum tersedia pada sistem sebelumnya. Sistem diharapkan dapat 

beroperasi lebih optimal dalam mendukung proses pendaftaran seminar akademik 

mahasiswa. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah pada penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana pengembangan dan penyempurnaan modul pendaftaran seminar 

akademik pada sistem informasi portal prodi di Jurusan Teknik Elektro 

Universitas Lampung berbasis web?  

2. Apakah modul pendaftaran seminar akademik yang dikembangkan dapat 

memberikan pengalaman pengguna yang sesuai dan diterima dengan baik 

oleh pengguna? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengembangkan dan menyempurnakan modul pendaftaran seminar 

akademik pada sistem informasi portal prodi di Jurusan Teknik Elektro 

Universitas Lampung berbasis web. 

2. Mengevaluasi pengalaman pengguna pada modul pendaftaran seminar 

akademik untuk memastikan bahwa modul tersebut sesuai dan dapat 

diterima dengan baik oleh pengguna. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini diantaranya adalah: 

1. Bagi Jurusan Teknik Elektro, Universitas Lampung  

Sistem informasi yang dikembangkan dapat meningkatkan efisiensi dalam 

pengelolaan administrasi akademik, khususnya dalam proses pendaftaran 
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seminar. Hal ini diharapkan dapat mempercepat proses administrasi serta 

memberikan akses informasi yang lebih mudah dan akurat. 

2. Bagi Mahasiwa 

Mahasiswa dapat dengan mudah mengakses informasi terkait jadwal 

seminar, berita acara seminar, serta informasi dosen pembimbing dan 

penguji seminar. Sistem juga akan menyediakan contoh format dokumen 

persyaratan seminar sehingga mahasiswa dapat mengakses serta 

mengunduh dokumen tersebut tanpa perlu datang ke kampus untuk mencari 

informasi. Selain itu, mahasiswa dapat mengakses sisa waktu penyusunan 

tugas akhir.  

3. Bagi Dosen  

Dosen dapat mengisi penilaian seminar mahasiswa secara online, sehingga 

proses pengelolaan nilai menjadi lebih cepat dan transparan. Selain itu, 

dosen juga memiliki akses untuk melihat informasi mengenai beban 

tugasnya sebagai pembimbing atau penguji seminar.  

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi peneliti lain yang ingin 

mengembangkan sistem serupa atau melakukan inovasi dalam manajemen 

akademik di lingkungan perguruan tinggi, khususnya dalam hal 

administrasi seminar dan kegiatan akademik lainnya. 

 

1.5 Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Penelitian ini hanya berfokus pada pengembangan dan penyempurnaan 

modul pendaftaran seminar akademik. 

2. Penelitian ini hanya berfokus pada penambahan fitur yang berhubungan 

langsung dengan kegiatan seminar di Jurusan Teknik Elektro Universitas 

Lampung. 

3. Sistem ini dirancang menggunakan framework Laravel dan PostgreSQL 

sebagai sistem manajemen database. 
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1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan yang digunakan pada skripsi ini adalah sebagai berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN  

Bab ini berisi latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan laporan. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini membahas mengenai dasar teori yang digunakan sebagai 

sumber dalam memahami permasalah dalam melakukan penelitian 

mengenai PENGEMBANGAN MODUL PENDAFTARAN SEMINAR 

AKADEMIK PADA SISTEM INFORMASI PORTAL PRODI JURUSAN 

TEKNIK ELEKTRO UNIVERSITAS LAMPUNG BERBASIS WEB 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Pada bab ini membahas mengenai metodologi penelitian yang digunakan 

dalam PENGEMBANGAN MODUL PENDAFTARAN SEMINAR 

AKADEMIK PADA SISTEM INFORMASI PORTAL PRODI JURUSAN 

TEKNIK ELEKTRO UNIVERSITAS LAMPUNG BERBASIS WEB 

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini membahas mengenai hasil serta pembahasan yang diperoleh 

dalam penelitian PENGEMBANGAN MODUL PENDAFTARAN 

SEMINAR AKADEMIK PADA SISTEM INFORMASI PORTAL PRODI 

JURUSAN TEKNIK ELEKTRO UNIVERSITAS LAMPUNG BERBASIS 

WEB 

BAB V : SIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan serta saran-saran sebagai masukan untuk penelitian lebih lanjut 

di masa mendatang 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 

 

 

 

 



 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Dasar Teori 

2.1.1 Sistem Informasi 

Sistem adalah struktur proses kerja yang saling terhubung, berinteraksi, dan bekerja 

sama untuk mencapai tujuan tertentu dan melakukan suatu aktivitas. Sistem dapat 

didefinisikan sebagai sekumpulan elemen-elemen yang memiliki peran dan fungsi 

khusus dalam mendukung kinerja secara keseluruhan untuk membantu kelancaran 

aliran informasi, materi, dan energi. Sistem memiliki sifat dinamis sehingga masih 

tetap relevan dan optimal meskipun mengalami perkembangan secara terus 

menerus serta mampu menyesuaikan diri terhadap perubahan lingkungan yang 

terjadi [5]. 

  

Informasi merupakan sekumpulan data yang diolah menjadi suatu format serta 

dapat digunakan dalam konteks tertentu. Proses pengolahan tersebut, meliputi 

pengubahan data mentah menjadi sesuatu yang memiliki nilai tambah, 

mempermudah pemahaman individu, serta relevan terhadap situasi atau kebutuhan 

fisik. Penyajian informasi yang jelas dan akurat memiliki peran penting dalam 

pengambilan keputusan, baik untuk kebutuhan saat ini maupun perencanaan dimasa 

mendatang. Informasi berperan sebagai landasan utama bagi individu atau 

organisasi dalam membuat keputusan yang lebih tepat dan strategis, sehingga dapat 

meningkatkan efisiensi dan efektifitas di berbagai aspek operasional [6]. 
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Sistem informasi dapat diartikan sebagai suatu sistem organisasi yang terdiri dari 

beberapa kombinasi seperti orang, fasilitas, teknologi, media, prosedur, serta 

pengendalian untuk mendapatkan jalur komunikasi. Sistem informasi adalah data 

yang menggambarkan suatu kejadian, dimana data tersebut akan diolah dan 

diterapkan ke dalam sistem menjadi input yang bermanfaat. Secara umum, sistem 

informasi merupakan suatu sistem terintegrasi yang dirancang untuk 

mengumpulkan, memproses, menyimpan, dan mendistribusikan informasi yang 

bermanfaat bagi penggunanya [7]. 

 

2.1.2 Seminar Akademik 

Seminar akademik merupakan bentuk pertemuan ilmiah yang diselenggarakan 

dalam lingkungan perguruan tinggi oleh mahasiswa atau pengajar dengan tujuan 

membahas topik tertentu yang berkaitan dengan bidang keilmuan. Kegiatan 

tersebut bertujuan untuk memperluas wawasan dan menambah pengetahuan peserta 

melalui pemaparan materi dan sesi tanya jawab. Seminar akademik menjadi sarana 

untuk mempresentasikan hasil kajian, tugas akhir, atau topik-topik yang relevan 

dengan program studi yang ditempuh. Selain itu, kegiatan tersebut juga mendorong 

mahasiswa untuk menjadi lebih aktif dalam proses pembelajaran serta 

membiasakan diri dalam menyampaikan informasi secara lisan dan terstruktur [8].  

 

2.1.3 Web 

Web merupakan kumpulan halaman yang saling berkaitan satu sama lain serta 

berisikan informasi berupa data teks, gambar, suara, animasi, dan video. Web 

sendiri bersifat multiplatform yang artinya dapat diakses oleh segala perangkat yang 

sudah terhubung dengan internet. Informasi yang disebarkan melalui web dapat 

diakses dengan mudah dan efektif. Penggunaan web sebagai media informasi 

memungkinkan penyebaran informasi yang cepat, akurat, dan tepat untuk 

digunakan oleh semua kalangan. Setiap informasi yang terdapat pada web akan 

disajikan dengan jelas dan saling mendukung, sehingga mempermudah pengguna 

dalam memahami informasi yang disampaikan. Misalnya, dalam mendeskripsikan 

suatu hal dapat menggunakan teks kemudian diperkuat dengan penambahan gambar 

atau video untuk memberikan informasi yang lebih jelas [9].  
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2.1.4 PHP 

PHP (Hypertext Preprocessor) adalah bahasa pemrograman yang bersifat server-

side yang dapat disisipkan ke dalam HTML (Hypertext Markup Language) untuk 

mengkonversi kode pemrograman menjadi kode mesin agar mudah dipahami oleh 

komputer. PHP merupakan bahasa pendukung HTML (Hypertext Markup 

Language) yang memiliki kemampuan dalam mengelola dan memproses data. PHP 

dikenal sebagai bahasa pemrograman berbasis script yang prosesnya dieksekusi di 

bagian server, sedangkan hasil akhirnya dikirimkan ke browser. PHP dirancang 

khusus untuk pengembangan website dinamis, yang memungkinkan pengunjung 

atau penggunanya saling berinteraksi satu sama lain. Bahasa pemrograman tersebut 

bersifat open source, artinya tersedia secara gratis serta dapat digunakan pada 

sistem operasi Windows, Linux, atau Macintosh [10]. 

 

2.1.5 Laravel 

Laravel merupakan framework PHP yang bersifat open source dan dikembangkan 

oleh Taylor Otwell pada 22 Februari 2012. Framework ini menerapkan desain 

Model-View-Controller (MVC) yang dapat membantu dalam proses pembuatan 

sebuah sistem. Model dalam laravel didefinisikan sebagai gambaran dari struktur 

data yang dilengkapi dengan fungsi-fungsi untuk mengelola database. View dalam 

laravel berfungsi untuk mengatur antarmuka suatu website yang dikembangkan 

sehingga pengguna dapat berinteraksi secara langsung dengan sistem yang telah 

dibuat. Sedangkan controller merupakan bagian yang berfungsi sebagai 

penghubung antara model dan view dengan mengirimkan sebuah request dari view 

dan menerima respons dari model [11]. Laravel dirancang untuk meningkatkan 

kualitas perangkat lunak dengan mengurangi biaya pengembangan awal dan biaya 

pemeliharaan. Laravel juga memiliki sintaks yang cukup menarik serta dirancang 

secara khusus untuk mempermudah dan mempercepat dalam proses pengembangan 

sebuah website [12]. 

 

2.1.6 Unified Modeling Languange (UML) 

Unified modeling languange (UML) adalah bahasa pemodelan visual yang 

berfungsi untuk mendeskripsikan, menggambarkan, membangun, dan 
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mendokumentasikan sistem perangkat lunak yang dirancang sebelum proses 

implementasi. Penggunaan UML dalam perancangan suatu sistem perangkat lunak 

dapat membantu para pengembang untuk menggambarkan secara visual struktur, 

perilaku, dan interaksi sistem menggunakan notasi yang konsisten. Ketika 

menggunakan UML, semua pihak yang terkait dalam perancangan sistem perangkat 

lunak akan merasa lebih mudah dalam memahami rancangan dari sistem tersebut 

[13]. 

 

2.1.5.1 Use Case Diagram 

Use case diagram merupakan salah satu model diagram UML yang dapat 

digunakan untuk mendeskripsikan kebutuhan-kebutuhan penting yang ada dalam 

sebuah sistem. Use case diagram memberikan penjelasan singkat terkait siapa yang 

akan menggunakan sistem dan apa yang akan dilakukannya. Use case diagram juga 

berfungsi untuk menggambarkan berbagai alur penggunaan yang dikembangkan 

oleh suatu sistem. Use case diagram lebih banyak menjelaskan apa yang harus 

dilakukan oleh sistem, tetapi tidak menjelaskan terkait rincian implementasinya. 

Use case diagram memiliki simbol-simbol yang merepresentasikan elemen-elemen 

tertentu [14].  

 

Gambar 2.1 Simbol Use Case Diagram 

Sumber : Ebook Dasar-Dasar Rekayasa Perangkat Lunak [15] 



10 

 

 

 

2.1.5.2 Activity Diagram 

Activity diagram merupakan salah satu bagian dari UML yang mendeskripsikan 

alur kerja atau proses dalam sistem yang akan dirancang. Diagram ini 

memperkirakan bahwa beberapa jalur akan terbentuk dan berakhir secara 

bersamaan. Activity diagram digambarkan dengan memulai dari initial node dan 

berakhir di end node. Pada Activity diagram, initial node dapat digunakan lebih dari 

satu yang menandakan bahwa sistem dideskripsikan memiliki lebih dari satu input 

[16]. Gambar 2.2 merupakan simbol-simbol yang terdapat dalam activity diagram. 

 

 

Gambar 2.2 Simbol Activity Diagram 

Sumber : Ebook Pemodelan Perangkat Lunak Behavior Diagram [17] 
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2.1.7 Entity Relationship Diagram (ERD) 

Entity relationship diagram (ERD) merupakan sebuah metode pemodelan basis 

data yang digunakan untuk merancang dan menggambarkan struktur data. ERD 

juga berfungsi sebagai sebuah skema konseptual yang menggambarkan bagaimana 

entitas dalam sistem berinteraksi dan saling berhubungan satu sama lain. Pada entity 

relationship diagram terdapat komponen-komponen dasar seperti relasi atau 

hubungan, atribut, dan entitas [18].  

 

a) Relasi  

Relasi adalah hubungan yang menggambarkan interaksi antara dua entitas dalam 

suatu sistem basis data. Relasi menggambarkan cara entitas-entitas tersebut saling 

berhubungan dan berinteraksi satu sama lain. Setiap relasi memiliki kardinalitas 

yang menunjukkan jumlah entitas yang dapat terlibat atau terhubung dalam relasi 

tersebut. Kardinalitas tersebut terbagi menjadi tiga yaitu one-to-one, one-to-many, 

dan many-to-many. Pada hubungan one-to-one, setiap entitas di sisi pertama hanya 

dapat terhubung dengan satu entitas di sisi kedua, dan sebaliknya. Pada hubungan 

one-to-many, satu entitas di sisi pertama dapat terhubung dengan banyak entitas di 

sisi kedua, namun setiap entitas di sisi kedua hanya dapat terhubung dengan satu 

entitas di sisi pertama. Sedangkan pada hubungan many-to-many, banyak entitas di 

kedua sisi relasi dapat saling terhubung [19].  

 

b) Atribut 

Atribut adalah karakteristik atau properti yang mendeskripsikan entitas dalam entity 

relationship diagram (ERD). Atribut menggambarkan informasi lebih lanjut 

mengenai entitas dan berfungsi untuk memberikan detail yang diperlukan dalam 

basis data.   

 

c) Entitas 

Entitas adalah sekumpulan objek yang memiliki eksistensi yang jelas dalam sistem 

basis data dan dapat dibedakan dari objek lainnya. Entitas berfungsi sebagai unit 

utama dalam entity relationship diagram (ERD) untuk mewakili sesuatu yang dapat 

disimpan atau dikelola dalam sistem basis data. Setiap entitas memiliki atribut yang 
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mendeskripsikannya dan relasi yang menunjukkan keterhubungannya dengan 

entitas lain dalam sistem. 

 

2.1.8 Black Box Testing 

Black box testing adalah metode pengujian perangkat lunak yang bertujuan untuk 

mengevaluasi sistem, guna memastikan fungsinya sesuai dengan yang diharapkan. 

Metode ini berfokus pada aspek fungsional tanpa memperhatikan struktur internal 

atau logika program. Pengujian dilakukan dengan memberikan masukan kepada 

sistem dan mengevaluasi keluaran yang dihasilkan untuk memastikan 

kesesuaiannya dengan spesifikasi yang telah ditetapkan. Tujuan utama pengujian 

ini adalah untuk memastikan bahwa seluruh fungsi dalam perangkat lunak berjalan 

sesuai dengan kebutuhan pengguna yang tercantum dalam dokumen spesifikasi 

kebutuhan perangkat lunak (Software Requirement Specification) [20]. 

 

2.1.9 User Experience Questionnaire (UEQ) 

User Experience Questionnaire (UEQ) adalah alat yang digunakan untuk 

mengevaluasi kepuasan pengguna terhadap suatu aplikasi. UEQ dikembangkan 

oleh Dr. Martin Schrepp sebagai metode untuk mengukur pengalaman pengguna 

[21]. User Experience Questionnaire (UEQ) terdiri dari 6 skala utama dengan total 

26 item pertanyaan. Setiap item pertanyaan menggunakan skala penilaian dengan 7 

opsi, mulai dari -3 hingga +3. Skala tersebut digunakan untuk mengukur tingkat 

evaluasi pengguna, di mana -3 menunjukkan jawaban yang paling negatif, 0 

menunjukkan jawaban netral, dan +3 menunjukkan jawaban yang paling positif. 

Enam skala utama yang ada dalam UEQ, antara lain : 

1. Daya tarik (Attractiveness) : Menilai apakah pengguna menyukai aplikasi 

atau tidak. 

2. Kejelasan (Perspicuity) : Mengukur sejauh mana aplikasi mudah dipahami 

dan dipelajari oleh pengguna. 

3. Efisiensi (Efficiency) : Menilai kemampuan pengguna dalam menyelesaikan 

tugas tanpa membuang waktu, tenaga, dan biaya yang berlebihan. 

4. Ketepatan (Dependability) : Mengukur sejauh mana pengguna merasa terarah 

saat menggunakan sistem. 
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5. Simulasi (Stimulation) : Menilai apakah aplikasi memberikan pengalaman 

yang menarik dan memotivasi pengguna untuk terus menggunakannya. 

6. Kebaruan (Novelty) : Mengukur sejauh mana aplikasi dianggap inovatif dan 

kreatif oleh pengguna. 

 

 Daya Tarik (attractiveness) merupakan suatu dimensi valensi murni yang 

merepresentasikan kesan umum pengguna terhadap suatu produk, apakah produk 

tersebut disukai atau tidak secara keseluruhan. Dimensi tersebut tidak secara 

spesifik menilai aspek fungsional maupun emosional, melainkan memberikan 

gambaran global mengenai persepsi pengguna terhadap pengalaman 

menggunakan produk. Sementara itu, kejelasan (perspicuity), efisiensi 

(efficiency), dan ketepatan (dependability) termasuk ke dalam kategori kualitas 

pragmatis (pragmatic quality), yaitu aspek-aspek yang berorientasi pada 

pencapaian tujuan serta kemudahan dan keefektifan dalam penggunaan produk. 

Sementara itu, simulasi (stimulation) dan kebaruan (novelty) termasuk dalam 

kategori kualitas hedonik (hedonic quality), yang berfokus pada aspek-aspek 

emosional dalam pengalaman pengguna. Skala Daya Tarik (attractiveness) terdiri 

atas enam item pernyataan, sedangkan kelima skala lainnya masing-masing terdiri 

dari empat item pernyataan [22]. 
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Gambar 2.3 Struktur Skala Utama UEQ 

Sumber : User Experience Questionnaire Handbook [22] 

 

 

 

Gambar 2.4 Formulir User Experience Questionnaire 

Sumber : Web User Experience Questionnaire [23] 
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Gambar 2.4 merupakan formulir User Experience Questionnaire (UEQ) yang 

disusun dalam bentuk skala bipolar 7 poin dan digunakan untuk memberikan 

penilaian berdasarkan persepsi pengguna selama menggunakan sistem. Data yang 

diperoleh dari formulir tersebut akan diolah dan dianalisis menggunakan alat yang 

disediakan oleh pihak UEQ dan kemudian diklasifikasikan sesuai dengan standar 

interpretasi UEQ [23]. Gambar 2.5 merupakan klasifikasi kategori penilaian 

berdasarkan standar interpretasi UEQ. 

 

 

 

Gambar 2.5 Klasifikasi Kategori Penilaian UEQ 

Sumber : User Experience Questionnaire Handbook [22] 

 

2.1.10 PostgreSQL 

PostgreSQL merupakan sistem basis data relasional yang termasuk ke dalam 

kategori Database Management System (DBMS). PostgreSQL bersifat open 

source, sehingga dapat digunakan, dimodifikasi, dan dikembangkan secara bebas 

oleh penggunanya. Selama lebih dari 15 tahun masa pengembangannya, 

PostgreSQL telah dikenal memiliki arsitektur yang kuat dan terbukti mampu 

menjaga integritas, konsistensi, serta keakuratan data. Selain itu, PostgreSQL 

mendukung berbagai sistem operasi, antara lain Windows, Linux, MacOS, dan 

berbagai varian UNIX. Hal tersebut menjadikan PostgreSQL sebagai sistem basis 

data yang fleksibel dan kompatibel dalam berbagai lingkungan sistem operasi [24]. 

 

2.1.11 Rapid Application Development (RAD) 

Rapid Application Development (RAD) adalah metode pengembangan perangkat 

lunak yang berfokus pada percepatan proses pengembangan dengan pendekatan 

yang fleksibel dan iteratif. Metode ini menekankan pada siklus pengembangan yang 

sangat pendek, yakni sekitar 60 sampai 90 hari, apabila kebutuhan sistem dapat 

dipahami dengan baik oleh pengembang [25]. 
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Gambar 2.6 Tahapan RAD 

Sumber : Ebook Beginning Software Engineering [26] 

 

Metode Rapid Application Development (RAD) memiliki empat tahapan penting, 

yang meliputi: 

1. Requirement Planning 

Tahap requirement planning bertujuan untuk mengidentifikasi dan 

mendokumentasikan kebutuhan sistem secara menyeluruh. Dalam tahap ini, tim 

pengembang bersama dengan pengguna melakukan diskusi untuk memahami dan 

menetapkan tujuan serta ruang lingkup pengembangan sistem. Tahap ini penting 

dilakukan untuk memastikan sistem yang dikembangkan sesuai dengan harapan dan 

kebutuhan pengguna. 

 

2. User Design 

Pada tahap ini, perancangan sistem dilakukan dengan melibatkan pengguna secara 

aktif. Tujuannya adalah untuk merancang tampilan antarmuka dan alur sistem yang 

sesuai dengan kebutuhan pengguna. Proses perancangan dilakukan secara bertahap 

menggunakan pendekatan prototyping, dengan mengembangkan contoh awal 

sistem yang diuji dan dievaluasi oleh pengguna. Masukan yang diberikan oleh 



17 

 

 

 

pengguna akan digunakan untuk menyempurnakan dan memperbaiki desain hingga 

tercapai rancangan yang optimal dan memenuhi kebutuhan yang diinginkan. 

 

3. Construction  

Tahap construction merupakan proses pembangunan sistem berdasarkan rancangan 

yang telah disepakati sebelumnya. Pada tahap ini, pengembang mulai menulis kode 

program, mengembangkan fitur-fitur utama, dan menyusun komponen-komponen 

sistem sesuai dengan kebutuhan yang telah ditentukan. Pengguna tetap dilibatkan 

untuk meninjau hasil sementara dan memberikan masukan, sehingga kesalahan atau 

kekurangan dapat segera diperbaiki. Masukan dari pengguna selama proses 

pengembangan diperlukan untuk menjaga kesesuaian sistem dengan kebutuhan dan 

memastikan fungsionalitasnya berjalan sebagaimana mestinya.  

 

4. Cutover  

Tahap ini adalah fase implementasi akhir, ketika sistem yang telah selesai 

dikembangkan mulai dirilis. Tahap ini mencakup pengujian akhir untuk 

memastikan bahwa seluruh fungsi sistem berjalan dengan baik, migrasi data dari 

sistem lama jika diperlukan, serta pelatihan pengguna agar dapat mengoperasikan 

sistem dengan baik. Pengujian dilakukan untuk mengidentifikasi potensi kesalahan 

dan mengumpulkan umpan balik dari pengguna terkait kinerja dan fitur sistem. Jika 

ditemukan masalah, perbaikan akan dilakukan dan sistem diuji kembali sebelum 

digunakan sepenuhnya. Tujuan utama dari tahap ini adalah memastikan bahwa 

sistem siap digunakan secara optimal dan dapat memenuhi kebutuhan pengguna 

dengan baik. 

 

2.2 Penelitian Terdahulu 

Dalam pelaksanaan penelitian ini, dilakukan teknik pengumpulan data melalui studi 

literatur terhadap sejumlah penelitian terdahulu yang memiliki keterkaitan dengan 

topik penelitian. Hal ini bertujuan untuk memperkuat landasan teori yang mendasari 

penelitian serta menghindari terjadinya plagiarisme. Pada bagian ini akan diuraikan 

beberapa hasil penelitian sebelumnya yang dianggap relevan. 
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2.2.1 Pengembangan Sistem Informasi Pendaftaran Seminar Akademik Di 

Jurusan Teknik Elektro Fakultas Teknik Universitas Lampung 

Menggunakan Metode Rapid Application Development (RAD) 

Penelitian yang dilakukan oleh Septama dkk., membahas mengenai 

pengembangan sistem informasi seminar akademik dengan menggunakan 

metode pengembangan berupa Rapid Application Development dan 

PostgreSQL sebagai database server. Penelitian ini menghasilkan 40 use case 

pada tahap desain awal, yang kemudian berkembang menjadi 52 use case 

melalui proses iterasi. Hasil pengujian pengalaman pengguna menggunakan 

metode UEQ menunjukkan bahwa dari 30 responden, lima kategori 

mendapatkan nilai sangat baik dan satu kategori mendapatkan nilai baik [3]. 

 

2.2.2 Sistem Informasi Tugas Akhir Program Studi Teknik Informatika 

Universitas Mataram 

Penelitian yang dilakukan oleh Widiartha dkk., membahas mengenai 

pengembangan sistem informasi tugas akhir untuk meningkatkan efisiensi 

administrasi di Program Studi Teknik Informatika Universitas Mataram. 

Sistem dibangun dengan menggunakan framework Laravel serta pengujian 

menggunakan metode black box testing. Fitur-fitur yang dirancang dalam 

penelitian ini meliputi pendaftaran judul tugas akhir, seminar, sidang, 

yudisium, serta bimbingan tugas akhir. Sistem informasi tugas akhir yang 

dikembangkan akan diintegrasikan dengan Sistem Informasi Akademik (SIA) 

yang sudah ada. Hasil dari pengujian menggunakan black box testing 

menunjukkan bahwa semua fitur sistem informasi tugas akhir tersebut sudah 

berjalan sesuai dengan kebutuhan yang telah ditentukan [27] 

 

2.2.3 Perancangan Perangkat Lunak Pendaftaran Dan Penjadwalan Ujian 

Skripsi Pada Fakultas Kedokteran Universitas Palangka Raya Berbasis 

Website 

Penelitian yang dilakukan oleh Widiarty menggunakan metode 

pengembangan perangkat lunak berupa waterfall serta MySQL sebagai 

database server. Penelitian ini menghasilkan sistem yang digunakan untuk 
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mempermudah pendaftaran dan penjadwalan ujian skripsi pada Fakultas 

Kedokteran Universitas Palang Raya. Pengujian black box testing digunakan 

untuk mengevaluasi fitur-fitur sistem dan memastikan dapat beroperasi sesuai 

dengan spesifikasi yang telah ditentukan. Hasil pengujian menunjukkan 

bahwa sistem dapat berfungsi dengan baik tanpa adanya error [28]. 

 

2.2.4 Sistem Informasi Portal Prodi Modul Pendaftaran Seminar Akademik 

di Jurusan Teknik Elektro Fakultas Teknik Universitas Lampung 

Menggunakan Metode Rapid Application Development 

Penelitian yang dilakukan oleh Revanol dkk., membahas mengenai sistem 

informasi portal prodi modul pendaftaran seminar akademik. Penelitian ini 

berhasil mengembangkan sebelas fitur melalui tiga kali iterasi yang diuji 

dengan metode black box testing dan seluruh fitur berjalan dengan baik. Hasil 

pengujian pengalaman pengguna menggunakan User Experience Question 

(UEQ) menunjukkan bahwa dari 30 responden yang diuji, empat kategori 

menerima nilai “Good” (baik), dan dua kategori menerima nilai “Excellent” 

(sangat baik). Penelitian ini juga menunjukkan bahwa nilai rata-rata skala 

pengukuran UEQ mencerminkan penerimaan yang sangat baik, menandakan 

bahwa sistem informasi ini berhasil memenuhi kebutuhan pengguna di 

lingkungan akademik [4]. 

 

2.2.5 Design of Continuous Web APP: Guidance and Counseling Management 

Information System at SMKN 1 Purwakarta using Laravel Framework 

Penelitian yang dilakukan oleh Setyawan dkk., membahas mengenai 

perancangan sistem informasi manajemen bimbingan dan konseling berbasis 

web di SMKN 1 Purwakarta menggunakan framework Laravel. Sistem 

tersebut dirancang dengan menggunakan metode pengembangan extreme 

programming dan MYSQL sebagai database server. Sementara itu, Laravel 

digunakan sebagai framework dalam perancangan sistem di bagian backend 

dan bootstrap sebagai framework di bagian frontend. Penelitian ini 

menerapkan prinsip utama Laravel yaitu menggunakan paradigma desain 

berupa Model-View-Controller (MVC). Penggunaan Model-View-Controller 
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(MVC) akan membagi aplikasi menjadi tiga komponen yaitu Model untuk 

mengelola data aplikasi, view untuk menampilkan informasi kepada 

pengguna, dan controller untuk mengatur logika aplikasi [29]. 

 

2.2.6 Pengembangan Sistem Informasi Seminar dan Skripsi Mahasiswa 

Penelitian yang dilakukan oleh Sabirin dkk., menghasilkan sebuah sistem 

informasi seminar dan skripsi berbasis web yang dirancang untuk 

mempermudah proses administrasi seminar dan sidang skripsi di IKIP PGRI 

Pontianak. Sistem ini dapat diakses oleh berbagai jenis pengguna, seperti 

mahasiswa, staf pemeriksaan, staf penjadwalan, admin, dan pengguna umum. 

Fitur-fitur yang tersedia dalam sistem mencakup registrasi pengguna, 

pengajuan pembimbing skripsi, pengajuan judul skripsi, unggah berkas 

seminar dan sidang, verifikasi berkas oleh staf, penjadwalan pelaksanaan 

seminar dan sidang, serta tampilan jadwal yang dapat dilihat oleh publik. 

Admin juga memiliki akses untuk mengelola data mahasiswa, dosen, dan staf. 

Berdasarkan hasil pengujian, sistem ini mendapat penilaian sangat baik dari 

para ahli dan pengguna, sehingga layak digunakan untuk mendukung 

kelancaran pendataan dan pengelolaan skripsi mahasiswa [30]. 

 

2.2.7 Development of an Android-based Application as a Solution for Maternal 

Health 

Penelitian yang dilakukan oleh Fachrie dan Tarsono membahas mengenai 

pengembangan aplikasi berbasis android yang bertujuan untuk memberikan 

akses mudah kepada ibu hamil terhadap informasi kehamilan, layanan 

konsultasi dengan tenaga kesehatan, dan pemantauan perkembangan 

kehamilan secara efisien. Metode pengembangan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Rapid Application Development (RAD). Metode 

tersebut, mendukung proses pengembangan aplikasi yang dapat disesuaikan 

dengan kebutuhan pengguna, diuji, dan diperbaiki dengan cepat berdasarkan 

umpan balik yang diberikan. Pendekatan ini memungkinkan implementasi 

pengembangan aplikasi yang cepat dan fleksibel, sehingga dapat 

berkontribusi mengurangi angka kematian ibu dan bayi di Indonesia serta 
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meningkatkan kesejahteraan ibu hamil [31]. 

 

2.2.8 Comparison Analysis of User Experience on m-BCA and BRImo Mobile 

Banking Applications Using The User Experience Questionnaire (UEQ) 

Method 

Penelitian yang dilakukan oleh Richas dan Kamal membahas mengenai 

evaluasi pengalaman pengguna pada aplikasi perbankan m-BCA dan BRImo 

menggunakan metode User Experience Questionnaire (UEQ). Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa m-BCA cukup baik pada dimensi daya 

tarik, kejelasan, efisiensi, ketepatan, dan simulasi. Namun, m-BCA hanya 

mendapatkan skor 0,18 pada dimensi kebaruan yang menandakan bahwa 

aplikasi tersebut memiliki performa dibawah rata-rata. Sementara itu, BRImo 

menunjukkan hasil yang sangat baik di semua dimensi pengujian, dengan 

skor rata-rata lebih tinggi dibandingkan dengan m-BCA. Penelitian ini 

mengungkapkan bahwa evaluasi pengalaman pengguna, khususnya 

menggunakan metode User Experience Questionnaire (UEQ) dapat 

membantu dalam mengidentifikasi kekuatan dan area yang perlu diperbaiki 

sehingga memungkinkan perusahaan untuk meningkatkan desain, 

fungsionalitas, dan kepuasan pengguna secara keseluruhan [32]. 

 

2.2.9 Black Box Testing on Website-Based Guestbook Registration Applications 

Penelitian yang dilakukan oleh Salih dan Saefullah membahas mengenai 

pengujian aplikasi registrasi buku tamu berbasis website menggunakan 

metode black box testing. Pengujian tersebut dilakukan untuk memastikan 

fungsionalitas dan keandalan aplikasi dari sudut pandang pengguna tanpa 

memeriksa struktur internalnya. Selain itu, black box testing juga dapat 

mengidentifikasi bug, meningkatkan kualitas aplikasi, mengoptimalkan 

kinerja, serta memastikan keamanan data pengguna. Hasil pengujian yang 

dilakukan pada penelitian ini akan memberikan umpan balik untuk 

pengembangan lebih lanjut, sehingga dapat memastikan bahwa aplikasi 

registrasi buku tamu berbasis website tersebut mampu beroperasi secara 

optimal dalam berbagai skenario penggunaan [33]. 
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2.2.10 Comparison Between Various Software Development Methodologies 

Penelitian yang dilakukan oleh Vishal Chandra membahas mengenai 

perbandingan berbagai model pengembangan perangkat lunak, salah satunya 

adalah model Rapid Application Development (RAD). Model tersebut 

merupakan metode pengembangan perangkat lunak yang mengutamakan 

kecepatan dan melibatkan pengguna secara aktif di setiap tahapannya. 

Berdasarkan hasil penelitian, model RAD memiliki beberapa keunggulan, 

yaitu membutuhkan waktu pengembangan yang relatif singkat, 

memungkinkan adanya penyesuaian terhadap perubahan kebutuhan, serta 

memungkinkan evaluasi kemajuan dilakukan secara berkala. Meskipun 

demikian, model tersebut memiliki sejumlah kekurangan, antara lain kurang 

cocok untuk proyek berskala besar serta  memiliki tingkat risiko yang tinggi. 

Oleh karena itu, model RAD lebih tepat diterapkan pada proyek berskala kecil 

hingga menengah yang memerlukan hasil cepat dan interaksi intensif dengan 

pengguna [34]. 

 



 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

Waktu penelitian dilakukan pada bulan Desember 2024 sampai dengan Mei 2025. 

Penelitian ini dilaksanakan di Jurusan Teknik Elektro Universitas Lampung. 

 

Tabel 3.1 Waktu Pelaksanaan Penelitian 

No. Aktivitas Desember Januari Februari Maret April Mei 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 

1. Requirement 

Planning 

                       

3. User Design                        

4. Construction                        

5. Cutover                         

6. Pengerjaan 

laporan 

                       

 

3.2 Alat dan Bahan penelitian 

3.2.1 Alat 

Pada penelitian ini, terdapat beberapa alat penelitian yang digunakan untuk 

mendukung dan menunjang kelancaran setiap proses penelitian yang dilakukan. 

Adapun alat yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 3.2 di 

halaman berikutnya. 
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Tabel 3.2 Alat Penelitian 

No. Perangkat Deskripsi 

1. Laptop Perangkat keras yang digunakan dalam  pengembangan 

modul pendaftaran seminar akademik. 

2. Visual Studio 

Code 

Perangkat lunak yang digunakan untuk mengolah kode 

program. 

3. Laravel Framework yang digunakan dalam pengembangan modul 

pendaftaran seminar akademik.  

4. Draw.io Website yang digunakan untuk mendokumentasikan 

kebutuhan sistem. 

5. Figma Perangkat lunak yang digunakan untuk mendesain 

antarmuka sistem. 

6. PostgreSQL Perangkat lunak sebagai sistem manajemen database. 

7. Mouse Perangkat keras yang digunakan untuk menggerakkan 

kursor. 

8. PHP Bahasa pemrograman yang digunakan untuk 

pengembangan modul pendaftaran seminar akademik.  

 

3.2.2 Bahan Penelitian 

Dalam penelitian ini, bahan penelitian yang digunakan untuk mendukung informasi 

dan proses pengembangan modul pendaftaran seminar akademik pada sistem 

informasi portal prodi di Jurusan Teknik Elektro Universitas Lampung berbasis web 

yaitu berupa data-data terkait pendaftaran seminar akademik Jurusan Teknik 

Elektro. 

 

3.3 Tahapan Penelitian 

Tahapan dalam penelitian ini mengikuti model pengembangan perangkat lunak 

Rapid Application Development (RAD). Metode RAD memungkinkan 

pengembangan yang fleksibel dengan cepat beradaptasi terhadap perubahan, 

sehingga dapat dengan mudah menyesuaikan kebutuhan yang terus berkembang.  
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Berikut merupakan gambaran dari tahapan yang dilakukan pada penelitian ini. 

 

 

 

Tabel 3.3 Tahapan Penelitian 
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3.3.1 Requirement Planning 

Langkah awal dalam penelitian ini adalah melakukan perencanaan kebutuhan yang  

meliputi pengumpulan data dan informasi yang relevan, identifikasi tujuan 

pengembangan sistem, identifikasi permasalahan serta analisis kebutuhan sistem. 

Pengumpulan informasi dan data pada penelitian ini dilakukan dengan beberapa 

metode pengumpulan data yang terdiri dari : 

 

3.3.1.1 Studi Literatur 

Penggunaan metode studi literatur pada penelitian ini bertujuan untuk memperluas 

landasan teoritis. Tahapan ini dilakukan dengan membaca dan memahami berbagai 

literatur sebelumnya yang berkaitan dengan penelitian ini. Literatur yang dikaji 

meliputi buku, esai, majalah, serta artikel yang tersedia di internet. 

 

3.3.1.2 Observasi 

Pada tahap observasi ini, seluruh data yang diperlukan berhasil dikumpulkan 

melalui pengamatan langsung di Jurusan Teknik Elektro Universitas Lampung serta 

pengamatan terhadap modul pendaftaran seminar akademik yang telah 

dikembangkan sebelumnya. Observasi langsung di Jurusan Teknik Elektro 

Universitas Lampung dilakukan untuk memahami alur kerja nyata dalam kegiatan 

seminar akademik, seperti proses pendaftaran oleh mahasiswa, penjadwalan 

seminar, hingga pengisian dan pengelolaan berita acara seminar. Sementara itu, 

observasi terhadap modul pendaftaran seminar akademik difokuskan pada 

bagaimana fitur-fitur dalam sistem mendukung proses pendaftaran seminar di 

Jurusan Teknik Elektro Universitas Lampung. Observasi ini bertujuan untuk 

memperoleh gambaran yang jelas mengenai pengelolaan kegiatan seminar 

akademik, baik dari sisi operasional di Jurusan Teknik Elektro Universitas 

Lampung atau dari sisi penerapan modul pendaftaran seminar akademik yang telah 

dikembangkan sebelumnya. 

 

3.3.1.3 Interview atau Wawancara 

Proses interview dilakukan dengan cara bertatap muka secara langsung dengan 

narasumber, yaitu admin prodi dan mahasiswa Jurusan Teknik Elektro Universitas 
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Lampung. Beberapa pertanyaan diajukan kepada narasumber untuk memperoleh 

informasi yang relevan mengenai proses pendaftaran seminar akademik di Jurusan 

Teknik Elektro Universitas Lampung. Narasumber memberikan penjelasan terkait 

tahapan pendaftaran, persyaratan yang harus dipenuhi, serta kendala yang sering 

dihadapi selama proses pendaftaran seminar akademik di Jurusan Teknik Elektro. 

Informasi yang diperoleh dari interview ini berguna untuk memahami alur proses 

pendaftaran seminar akademik yang ada, serta untuk mengidentifikasi potensi 

masalah atau kendala yang dapat terjadi. 

 

3.3.1.4 Analisis Sistem Berjalan 

a) Alur Pendaftaran Seminar Jurusan Teknik Elektro Universitas Lampung 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, proses pendaftaran seminar akademik 

di Jurusan Teknik Elektro Universitas Lampung dilakukan secara konvensional. 

Pendaftaran seminar dilakukan dengan menyerahkan berkas persyaratan secara 

langsung kepada admin prodi serta mengisi formulir melalui google form. 

Pencatatan jadwal seminar juga masih dilakukan melalui buku catatan dan papan 

informasi, sehingga mahasiswa harus datang langsung ke kampus untuk 

memperoleh informasi terkait jadwal seminar mahasiswa lain. Selain itu, perubahan 

link google form pendaftaran seminar yang sering terjadi setiap semester 

berdampak pada pencatatan data pendaftaran seminar mahasiswa yang kurang 

optimal, sehingga data pendaftaran seringkali tidak tercatat dengan baik. Secara 

visual, proses pelayanan pendaftaran seminar yang berjalan di Jurusan Teknik 

Elektro Universitas Lampung saat ini dapat diilustrasikan melalui flowchart pada 

gambar 3.1. 
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Gambar 3.1 Flowchart Alur Pendaftaran Seminar Jurusan Teknik Elekto 

Universitas Lampung 

 

Penjelasan dari gambar flowchart pendaftaran seminar diatas adalah : 

1. Pertama, mahasiswa mendapatkan dosen pembimbing dan penguji dari 

program studi. 

2. Mahasiswa mengajukan pendaftaran seminar akademik dengan mengisi 

formulir pendaftaran melalui google form serta menyerahkan berkas 

persyaratan kepada admin prodi. 

3. Admin prodi memeriksa kelengkapan berkas pendaftaran. Jika berkas 

dinyatakan lengkap, admin meneruskannya kepada ketua program studi 
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(kaprodi) untuk pemeriksaan akhir. Jika terdapat kekurangan, berkas akan 

dikembalikan kepada mahasiswa untuk dilengkapi. 

4. Kaprodi melakukan pemeriksaan akhir terhadap berkas pendaftaran. Jika 

berkas telah lengkap dan sesuai, maka pendaftaran disetujui. Apabila masih 

terdapat kekurangan, berkas dikembalikan kepada mahasiswa untuk perbaikan. 

5. Setelah pendaftaran disetujui oleh kaprodi, mahasiswa dapat menentukan 

jadwal pelaksanaan seminar. 

6. Mahasiswa melaksanakan seminar sesuai jadwal yang telah ditentukan. 

7. Dosen pembimbing dan penguji memberikan penilaian terhadap pelaksanaan 

seminar mahasiswa. 

8. Setelah seminar selesai, mahasiswa menyerahkan berita acara seminar kepada 

admin podi. 

9. Admin prodi memeriksa kesesuaian berita acara seminar. Jika sudah sesuai, 

berita acara diteruskan kepada kaprodi untuk pemeriksaan akhir. Jika belum 

sesuai, berita acara dikembalikan kepada mahasiswa untuk diperbaiki. 

10. Kaprodi melakukan pemeriksaan akhir terhadap berita acara. Jika dinyatakan 

lengkap dan sesuai, nilai seminar akan dimasukkan ke dalam sistem akademik 

(SIAKAD). Jika masih terdapat kekurangan, berita acara dikembalikan kepada 

mahasiswa untuk dilengkapi. 
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b) Alur Pada Modul Pendaftaran Seminar yang Dikembangkan 

 

 

 

Gambar 3. 2 Flowchart Alur Modul Pendaftaran Seminar Akademik 

 

Penjelasan dari gambar flowchart alur modul pendaftaran seminar akademik yang 

sebelumnya sudah dikembangkan adalah sebagai berikut: 

1. Mahasiswa memulai proses dengan membuat akun pada pada sistem portal 

prodi. 

2. Setelah akun berhasil dibuat, mahasiswa melengkapi biodata secara lengkap. 

3. Admin prodi kemudian melakukan entri data dosen pembimbing dan penguji 
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seminar berdasarkan ketentuan yang berlaku. 

4. Mahasiswa mengajukan permohonan pendaftaran seminar kepada admin prodi 

melalui sistem. 

5. Admin prodi melakukan validasi terhadap ajuan pendaftaran seminar yang 

diajukan mahasiswa. Jika terdapat data atau berkas persyaratan yang masih 

belum sesuai, maka data ajuan pendaftaran seminar akan dikembalikan kepada 

mahasiswa untuk diperbaiki. Namun, jika data atau berkas persyaratan seminar 

telah sesuai maka data ajuan pendaftaran seminar akan disetujui. 

6. Setelah pengajuan pendaftaran seminar disetujui, mahasiswa menentukan 

jadwal dan lokasi pelaksanaan seminar sesuai ketersediaan yang ada. 

7. Mahasiswa melaksanakan seminar sesuai jadwal yang telah ditentukan. 

8. Setelah seminar selesai, dosen pembimbing dan penguji memberikan penilaian 

terhadap pelaksanaan seminar mahasiswa. Proses penilaian dilakukan di luar 

sistem dengan mencatat hasil penilaian pada dokumen penilaian berita acara 

yang telah disediakan. 

9. Mahasiswa kemudian mengajukan riwayat seminar kepada admin prodi untuk 

proses lebih lanjut. 

10. Admin prodi memvalidasi riwayat seminar yang diajukan mahasiswa. Jika data 

atau dokumen pendukung yang diunggah tidak sesuai maka ajuan riwayat 

seminar mahasiswa akan dikembalikan kepada mahasiswa untuk diperbaiki. 

Jika data dan dokumen sudah sesuai maka ajuan akan disetujui. 

11. Setelah riwayat seminar disetujui oleh admin prodi, berita acara akan muncul 

secara otomatis pada sistem. 

12. Ketua program studi (Kaprodi) melakukan entri nilai seminar ke dalam sistem 

akademik (SIAKAD), sehingga seluruh proses dinyatakan selesai. 

 

c) Indentifikasi Masalah 

Proses identifikasi permasalahan pada proses pelayanan pendaftaran seminar 

akademik di Jurusan Teknik Elektro Universitas Lampung dilakukan dengan 

menganalisis sistem yang sedang berjalan saat ini. Jurusan Teknik Elektro 

Universitas Lampung telah memiliki sistem informasi portal prodi berbasis web 

yang dilengkapi dengan modul pendaftaran seminar akademik untuk menangani 
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proses pelayanan pendaftaran seminar mahasiswa. Akan tetapi, modul tersebut 

belum diterapkan secara optimal karena memiliki beberapa kekurangan yang perlu 

disempurnakan. Adapun beberapa kekurangan dalam modul tersebut meliputi:  

1. Alur pendaftaran seminar pada modul pendaftaran seminar akademik belum 

sesuai dengan SOP yang berlaku di Jurusan Teknik Elektro Universitas 

Lampung. Proses validasi pendaftaran seminar akademik dalam modul tersebut 

hanya dilakukan oleh admin prodi. Seharusnya, kaprodi juga terlibat dalam 

proses tersebut untuk memastikan kelayakan administratif secara menyeluruh. 

2. Sistem belum menyediakan fitur yang memungkinkan mahasiswa mengakses 

contoh format dokumen persyaratan seminar akademik. Hal ini berpotensi 

menyebabkan kesalahan dalam pengumpulan dokumen akibat ketidaksesuaian 

format.  

3. Meskipun fitur distribusi dosen pembimbing dan penguji seminar telah 

tersedia, dosen belum dapat mengakses informasi mengenai beban tugasnya 

sebagai pembimbing atau penguji seminar. 

4. Sistem belum mendukung penomoran otomatis pada berita acara seminar, 

sehingga dapat menimbulkan ketidakteraturan dalam administrasi seminar 

akademik. 

5. Kaprodi dan dosen belum memiliki akses langsung terhadap jadwal seminar 

akademik mahasiswa, yang dapat menghambat proses koordinasi dan 

pengawasan terhadap pelaksanaan seminar. 

6. Sistem belum menyediakan fitur yang memungkinkan pemantauan sisa waktu 

penyusunan tugas akhir mahasiswa. 

7. Sistem juga belum menampilkan informasi mengenai dosen pembimbing dan 

penguji seminar bagi setiap mahasiswa. 

 

3.3.1.5 Analisis Sistem Usulan 

a) Pemecahan Masalah 

Permasalahan dan kekurangan yang ada pada modul pendaftaran seminar akademik 

perlu diatasi dengan melakukan proses pengembangan dan penyempurnaan sistem. 

Langkah ini dilakukan dengan menambahkan fitur-fitur pendukung yang dapat 

menunjang kelancaran proses pelayanan pendaftaran seminar akademik di Jurusan 
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Teknik Elektro Universitas Lampung. Tujuan dari pengembangan dan 

penyempurnaan tersebut adalah untuk meningkatkan efisiensi serta memberikan 

kemudahan akses bagi dosen, admin prodi, kaprodi dan mahasiswa dalam 

menjalankan proses pendaftaran seminar akademik. 

 

b) Alur Sistem Usulan 

 

 

Gambar 3.3 Flowchart Alur Sistem Usulan 
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Penjelasan dari gambar flowchart pendaftaran seminar diatas adalah : 

1. Pertama, mahasiswa membuat akun pada sistem portal prodi. Setelah berhasil 

membuat akun, mahasiswa melengkapi biodata secara lengkap agar dapat 

melanjutkan ke tahap berikutnya. 

2. Selanjutnya, admin prodi melakukan entri dosen pembimbing dan penguji 

seminar berdasarkan ketentuan program studi.  

3. Mahasiswa kemudian mengajukan pendaftaran seminar dengan mengisi 

formulir melalui sistem dan melampirkan berkas persyaratan yang dibutuhkan. 

4. Admin prodi melakukan pemeriksaan terhadap ajuan pendaftaran seminar 

mahasiswa yang terdapat dalam sistem. Admin prodi kemudian memverifikasi 

berkas persyaratan yang telah dilengkapi oleh mahasiswa. Jika terdapat data 

atau  berkas yang sesuai, maka ajuan pendaftaran seminar akan dikembalikan 

kepada mahasiswa untuk diperbaiki kembali. Apabila seluruh berkas valid, 

ajuan pendaftaran seminar tersebut akan diserahkan kepada ketua program 

studi (kaprodi) untuk dilakukan validasi akhir. 

5. Kaprodi melakukan validasi akhir terhadap ajuan pendaftaran seminar. Jika 

terdapat data atau berkas persyaratan yang masih belum sesuai, maka ajuan 

pendaftaran seminar akan dikembalikan kepada mahasiswa untuk diperbaiki. 

Namun, jika data atau berkas persyaratan seminar telah sesuai maka ajuan 

pendaftaran seminar akan disetujui. 

6. Setelah ajuan pendaftaran seminar disetujui, mahasiswa atau admin prodi dapat 

memilih jadwal dan tempat seminar. 

7. Mahasiswa mencetak dokumen berita acara seminar kosong, yang akan muncul 

pada sistem setelah ajuan pendaftaran seminar berhasil disetujui oleh kaprodi. 

Dokumen ini dapat digunakan sebagai alternatif jika di ruangan seminar tidak 

tersedia printer untuk mencetak berita acara seminar.  

8. Seminar dilaksanakan sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan dan dihadiri 

oleh dosen pembimbing dan penguji seminar.  

9. Dosen pembimbing dan penguji memberikan penilaian terhadap pelaksanaan 

seminar mahasiswa melalui sistem.  

10. Setelah seminar selesai, dosen pembimbing pertama melakukan validasi 
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terhadap hasil penilaian seminar. Jika di ruangan tersedia printer, berita acara 

dapat langsung dicetak setelah nilai seminar divalidasi dan kemudian 

ditandatangani. Namun, jika tidak tersedia printer, hasil nilai dapat dituliskan 

kembali pada berita acara yang telah disiapkan oleh mahasiswa dan kemudian 

dokumen tersebut ditandatangani. 

11. Selanjutnya, mahasiswa mengajukan riwayat seminar kepada admin prodi 

sebagai bagian dari proses akhir. Riwayat seminar ini berisi informasi 

mengenai seminar yang telah selesai dilaksanakan. 

12. Admin prodi memeriksa kesesuaian data ataupun dokumen pendukung pada 

riwayat seminar, seperti berita acara dan daftar hadir peserta seminar. Jika 

terdapat kekurangan atau ketidaksesuaian maka ajuan riwayat seminar akan 

dikembalikan kepada mahasiswa untuk diperbaiki. Apabila seluruh dokumen 

sudah lengkap dan valid, maka ajuan riwayat seminar akan diserahkan kepada 

kaprodi untuk proses validasi akhir. 

13. Kaprodi melakukan pemeriksaan akhir pada ajuan riwayat seminar mahasiswa. 

Jika data atau dokumen pendukung yang diunggah tidak sesuai maka ajuan 

riwayat seminar akan dikembalikan kepada mahasiswa untuk diperbaiki. Jika 

data dan dokumen sudah sesuai maka ajuan disetujui dan kaprodi memasukkan 

nilai ke dalam SIAKAD. Setelah ajuan riwayat seminar disetujui, data 

mahasiswa yang bersangkutan akan tercatat dalam sistem sebagai mahasiswa 

yang telah melaksanakan seminar. 

 

c) Analisis Kebutuhan Sistem 

Penyusunan kebutuhan sistem dilakukan berdasarkan perspektif bisnis dan 

kebutuhan pengguna. Berdasarkan perspektif bisnis, sistem harus mampu 

memberikan solusi yang efektif untuk meningkatkan efisiensi dan produktivitas 

pendaftaran seminar akademik. Sedangkan dari sisi pengguna, sistem harus 

dirancang dengan memperhatikan kenyamanan dan kemudahan dalam 

penggunaannya. Oleh karena itu, analisis kebutuhan sistem berperan penting dalam 

memastikan bahwa sistem yang dikembangkan sesuai dengan harapan. Kebutuhan 

sistem terdiri dari kebutuhan fungsional dan non fungsional.  Kebutuhan fungsional 

adalah kebutuhan yang menjelaskan fungsi-fungsi utama yang harus disediakan 
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oleh sistem. Sedangkan kebutuhan non fungsional merupakan kebutuhan yang tidak 

berkaitan langsung dengan fungsi utama sistem, tetapi lebih menekankan pada 

aspek kualitas sistem, seperti keandalan, keamanan, performa, dan kemudahan 

penggunaan. Adapun kebutuhan fungsional dan non fungsional pada penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

 

Tabel 3.4 Kebutuhan Fungsional 

Kode  Kebutuhan Fungsional Aktor  

KF-01 Sistem menyediakan fitur untuk mengelola data 

penomoran berita acara seminar. 

Admin prodi 

KF-02 Sistem menyediakan fitur untuk mengelola contoh 

format dokumen syarat seminar. 

Admin prodi 

 

KF-03 Sistem menyediakan fitur untuk mengelola data 

kategori penilaian seminar. 

Admin prodi 

KF-04 Sistem menyediakan fitur untuk mengelola data 

komponen penilaian seminar. 

Admin prodi 

KF-05 Sistem menyediakan fitur untuk mengelola data 

distribusi nilai seminar. 

Admin prodi 

KF-06 Sistem menyediakan fitur untuk mengelola 

konsentrasi program studi. 

Admin prodi 

KF-07 Sistem menyediakan fitur untuk mengelola dosen 

pembimbing dan penguji seminar. 

Admin prodi 

dan kaprodi 

KF-08 Sistem menyediakan fitur untuk melakukan validasi 

ajuan pendaftaran seminar. 

Admin prodi 

dan kaprodi 

KF-09 Sistem menyediakan fitur untuk melakukan validasi 

ajuan riwayat seminar. 

Admin prodi 

dan kaprodi 

KF-10 Sistem menyediakan fitur untuk melihat jadwal 

seminar. 

Admin prodi, 

kaprodi, dosen, 

dan mahasiswa 

KF-11 Sistem menyediakan fitur untuk mencetak berita 

acara seminar. 

Admin prodi, 

kaprodi, dosen, 

dan mahasiswa 
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Tabel 3.4 Kebutuhan Fungsional (Lanjutan) 

Kode  Kebutuhan Fungsional Aktor  

KF-12 Sistem menyediakan fitur untuk mengakses sisa 

waktu penyusunan tugas akhir mahasiswa 

berdasarkan peraturan akademik yang berlaku. 

Admin prodi, 

kaprodi, dosen, 

dan mahasiswa 

KF-13 Sistem menyediakan fitur untuk melakukan entri 

penilaian seminar. 

Dosen  

 

KF-14 Sistem menyediakan fitur untuk melihat data 

mahasiswa yang sedang dibimbing atau diuji dalam 

seminar. 

Dosen  

 

KF-15 Sistem menyediakan fitur untuk memilih konsentrasi 

program studi. 

Mahasiswa 

 

KF-16 Sistem menyediakan fitur untuk melihat list jenis 

seminar prodi. 

Mahasiswa 

KF-17 Sistem menyediakan fitur untuk melihat contoh 

format dokumen syarat seminar. 

Mahasiswa 

KF-18 Sistem menyediakan fitur untuk melakukan 

pendaftaran seminar. 

Mahasiswa 

KF-19 Sistem menyediakan fitur untuk mengakses 

informasi dosen pembimbing dan penguji seminar. 

Mahasiswa  

 

Tabel 3.5 Kebutuhan Non Fungsional 

Kode  kategori Deskripsi 

KNF-01 Usability  Sistem yang dikembangkan mudah digunakan dan 

memberikan kenyamanan bagi pengguna. 

KNF-02 Portability Sistem dapat dijalankan di berbagai browser yang 

berbeda, seperti Google Chrome, Mozilla Firefox, dan 

Microsoft Edge. 
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3.3.2 User Design 

Tahapan berikutnya setelah mendapatkan informasi mengenai kebutuhan pengguna 

adalah merancang user design. Tahapan ini berguna untuk memudahkan pengguna 

dalam memahami tampilan dari modul pendaftaran seminar akademik yang akan 

dikembangkan. Proses ini mencakup perancangan use case diagram, activity 

diagram, entity relationship diagram, dan mockup. 

 

3.3.2.1 Use Case Diagram 

Perancangan use case diagram pada penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan 

interaksi antara aktor dengan sistem yang akan dikembangkan serta menjelaskan 

proses-proses yang beroperasi di dalam sistem modul pendaftaran seminar 

akademik. 

 

3.3.2.2 Activity Diagram 

Perancangan activity diagram pada penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan lebih 

mendalam tentang use case diagram yang telah dirancang sebelumnya. Activity  

diagram ini mendeskripsikan aktor, tindakan yang perlu dilakukan, serta kapan 

tindakan tersebut terjadi. 

 

3.3.2.3 Entity Relationship Diagram 

Perancangan ERD pada penelitian ini, bertujuan untuk menggambarkan struktur 

database yang mencakup entitas, atribut, dan relasi antar entitas pada modul 

pendaftaran seminar akademik. Perancangan ini bertujuan untuk mempermudah 

proses pengembangan sistem dengan menyediakan gambaran awal tentang 

kebutuhan data yang akan diimplementasikan 

 

3.3.2.4 Mockup 

Perancangan mockup pada penelitian ini berfungsi sebagai representasi visual atau 

model yang menggambarkan konsep sistem untuk ilustrasi awal sebelum sistem 

yang sebenarnya dikembangkan. 
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3.3.3 Construction 

Pada tahap construction, pengembang bertanggung jawab untuk mulai 

mengembangkan dan mengimplementasikan kebutuhan pengguna ke dalam bentuk 

program. Desain yang telah dirancang pada tahap sebelumnya kemudian 

diterjemahkan ke dalam bahasa pemrograman agar dapat dijalankan sebagai sebuah 

sistem. Dalam penelitian ini, sistem yang dikembangkan menggunakan bahasa 

pemrograman PHP dengan framework Laravel.  

 

3.3.4 Cutover 

Tahap cutover merupakan proses implementasi yang dilakukan dengan 

meluncurkan dan merilis sistem yang telah selesai. Sebelum peluncuran, pengujian 

sistem dilakukan untuk menemukan kesalahan pada sistem. Pengujian yang 

dilakukan berfokus pada fungsionalitas sistem dengan menggunakan black box 

testing dan tingkat pengalaman pengguna menggunakan User Experience 

Questionnaire (UEQ). Jika sistem tidak memenuhi harapan, proses pengembangan 

diulang kembali untuk melakukan perbaikan atau penyempurnaan sebelum sistem 

dirilis. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan, terdapat kesimpulan yang 

dapat diambil diantaranya : 

 

1. Pengembangan dan penyempurnaan modul pendaftaran seminar akademik telah 

dilakukan dengan menggunakan metode Rapid Application Development (RAD) 

dan diselesaikan dalam waktu 139 hari melalui tiga kali iterasi. Meskipun waktu 

pengembangan melebihi estimasi ideal metode RAD yaitu 60 hingga 90 hari, 

tahapan-tahapan dalam metode tersebut tetap diikuti sesuai dengan prinsip dan 

alur yang ditetapkan. Hasil akhir pengembangan mencakup 20 kebutuhan 

fungsional yang dirinci ke dalam 20 use case, 24 activity diagram, satu entity 

relationship diagram (ERD), serta beberapa desain mockup sebagai gambaran 

tampilan sistem.  

2. Fitur-fitur yang dikembangkan pada modul pendaftaran seminar akademik dapat 

berjalan sesuai dengan yang diharapkan. Kesimpulan ini diperoleh berdasarkan 

hasil pengujian menggunakan metode black box testing yang dilakukan terhadap 

69 test case yang mencakup seluruh fitur pada role terkait.  

3. Berdasarkan hasil kuesioner User Experience Questionnaire (UEQ), 

pengembangan dan penyempurnaan modul pendaftaran seminar akademik 

memperoleh nilai excellent (sangat baik) pada enam skala pengukuran dari 

tanggapan 30 responden yang berpartisipasi dalam pengujian. Hal ini 

menandakan bahwa modul pendaftaran seminar akademik yang dikembangkan 

dapat memberikan pengalaman pengguna yang sesuai dan diterima dengan baik 

oleh pengguna. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran 

untuk pengembangan sistem selanjutnya, antara lain: 

 

1. Menambahkan fitur pengajuan dosen pembimbing atau penguji seminar oleh 

mahasiswa. Hal ini dikarenakan sistem yang dikembangkan hanya menyediakan 

fitur pengisian distribusi dosen pembimbing dan penguji seminar yang diatur 

oleh admin prodi atau kaprodi, tanpa adanya mekanisme pengajuan langsung 

oleh mahasiswa. Daftar dosen yang akan ditampilan pada sistem disesuaikan 

dengan peer group atau kelompok keahlian.

2. Menambahkan fitur kartu kendali bimbingan yang berfungsi untuk mendukung 

proses konsultasi antara mahasiswa dan dosen pembimbing seminar akademik. 

Penambahan fitur ini bertujuan untuk mempermudah pencatatan seluruh 

aktivitas bimbingan secara sistematis, rapi, dan mudah diakses. Mahasiswa dapat 

mencatat hasil bimbingan, mengunggah revisi, serta memperoleh validasi atau 

tanggapan langsung dari dosen pembimbing. 

3. Menambahkan fitur tanda tangan digital pada berita acara seminar agar 

mempermudah proses administrasi, khususnya dalam pengesahan berita acara 

seminar, tanpa bergantung pada ketersediaan printer atau perangkat keras 

lainnya. 

4. Menambahkan fitur notifikasi melalui platform pihak ketiga seperti WhatsApp 

atau Telegram untuk menyampaikan informasi penting secara real-time kepada 

pengguna, seperti status pengajuan dan jadwal seminar. Fitur ini diharapkan 

dapat meningkatkan efisiensi komunikasi dan meminimalkan risiko terlewatnya 

informasi penting oleh pengguna. 
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